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ABSTRAK 

 

Eka Zulianti. Sistem Bagi Hasil Pada Simpanan Mudharabah Di BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul. Skripsi Yogyakarta:Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

Baitul Maal Wa Tamwil merupakan sebuah lembaga keuangan dengan prinsip 

syariah. BMT mempunyai beberapa produk baik pembiayaan maupun simpanan. 

Salah satu produk simpanan BMT adalah simpanan mudharabah. Anggota 

menyimpan dananya di BMT dan mempercayakan sepenuhnya dana simpanannya 

tersebut untuk dikelola oleh BMT dengan harapan mendapat bagi hasil. Pendapatan 

yang diperoleh BMT dalam melempar dana simpanan mudharabah akan dibagi 

hasilnya sesuai dengan kesepakatan nisbah antara pihak anggota dan BMT. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui tentang sistem bagi hasil yang 

dilakukan oleh BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul, 2) mendeskripsikan 

penerapan sistem bagi hasil dalam simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang digambarkan dengan kata-

kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan. Pengumpulan data menggunakan wawancara dengan direktur SDM dan 

kelembagaan, manajer, dan anggota BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul. Metode 

observasi dengan mengamati langsung kegiatan pembiayaan di lapangan. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

sistem bagi hasil pada simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan 

Bantul. Bagaimana sistem bagi hasil pada simpanan mudharabah di BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul? 

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Jenis simpanan mudharabah anggota BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul adalah simpanan mudharabah mutlaqoh, yaitu 

anggota mempercayakan simpananan sepenuhnya untuk dikelola BMT. 2) BMT 

Artha Sejahtera membagi hasil pendapatan operasional kepada anggota sesuai dengan 

kesepakatan nisbah dan dihitung dengan metode revenue sharing. 3) Faktor yang 

mempengaruhi pembagian hasil simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul adalah pendapatan operasional yang diperoleh dalam mengelola 

dana anggota. 4) Jumlah simpanan mudharabah anggota yang mendapatkan bagi 

hasil adalah apabila jumlah dana simpanan mudharabah lebih dari Rp 50.000,00. Dan 

apabila jumlah dana simpanannya dibawah Rp 50.000,00 maka anggota tidak 

mendapatkan bagi hasil dikarenakan hasil penghitungannya sangat kecil/sedikit. 5) 

Biaya operasional simpanan mudharabah ditanggung oleh BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul karena BMT sebagai pihak yang mengelola dana (mudharib). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalah 

pahaman dalam menginterpretasikan terhadap judul “Sistem Bagi Hasil 

Pada Simpanan Mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul”. 

Selain itu untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya, maka 

peneliti merasa perlu memberikan batasan terhadap beberapa istilah dan 

maksud yang terkandung dalam judul tersebut. 

1. Sistem Bagi Hasil  

Menurut Muhamad, Sistem Bagi Hasil (Profit and Loss 

Sharing) merupakan prinsip dalam landasan operasional utama bagi 

produk-produk mudharabah dan musyarakah dalam perbankkan 

syari’ah. Prinsip dasar inilah yang membedakan bank syari’ah dengan 

bank konvensional.
1
 

Jadi yang dimaksud dengan sistem bagi hasil oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah tata cara pembagian hasil usaha antara 

nasabah penyedia dana (shahibul maal) dan BMT yang mengelola 

dana (mudharib) dalam simpanan mudharabah oleh BMT Artha 

                                                           
1
 Muhamad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil Dan Pricing di Bank Syari’ah, 

(Yogyakarta:UII Press, 2004), hlm. 96. 
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Sejahtera Srandakan Bantul sesuai dengan ketentuan dan prinsip bagi 

hasil. 

2. Simpanan Mudharabah 

Simpanan mudharabah merupakan produk penghimpunan dana 

oleh bank syari’ah yang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. 

Bank syari’ah bertindak sebagai mudharib dan nasabah sebagai 

shahibul maal. Nasabah menyerahkan pengelolaan dana simpanan 

mudharabah secara mutlak kepada mudharib (bank syari’ah), tidak ada 

batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka waktu, maupun sektor 

usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan prinsip syari’ah Islam.
2
 

Yang dimaksud simpanan mudharabah oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah kerjasama antara dua pihak, yaitu antara shahibul 

maal dengan mudharib, dimana BMT sebagai mudharib dan nasabah 

penyimpan dana sebagai shahibul maal. Nasabah menyerahkan 

dananya untuk dikelola oleh BMT, adapun keuntungannya dibagi 

sesuai dengan nisbah atas kesepakatan kedua belah pihak pada awal 

akad.  

3. BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul 

BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul berkantor pusat di Jl. 

Srandakan Km. 9, Samparan, Caturharjo, Pandak, Bantul, Yogyakarta. 

Dengan badan hukum:30/BH/KPTS/VII/2008. Mempunyai kantor kas 

di Jl. Rotowijayan No.15, Kadipaten, Kraton, Yogyakarta. BMT Artha 

                                                           
2
 Ismail, Perbankkan Syari’ah, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 89. 
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Sejahtera Srandakan Bantul melayani pembiayaan murabahah dan 

ijarah serta melayani simpanan, yaitu simpanan mudharabah, 

simpanan berjangka deposito, simpanan pendidikan, simpanan 

haji/umroh, simpanan walimah, simpanan kurban dan aqiqah.
3
 Dalam 

simpanan mudharabah ini menerapkan bagi hasil yang kompetitif 

dengan nisbah yang proposional bahkan diatas rata-rata bank 

konvensional.
4
 

Berdasarkan penegasan beberapa istilah dalam susunan judul yang 

dikemukakan di atas, maka yang dimaksud dengan “Sistem Bagi Hasil 

Pada Simpanan Mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul, 

yaitu suatu penelitian yang berupaya ingin meneliti sistem bagi hasil yang 

diterapkan dalam simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul. 

 

B. Latar Belakang 

Bank maupun non bank yang bersifat formal dan beroperasi 

dipedesaan, umumnya tidak dapat menjangkau lapisan masyarakat dari 

golongan ekonomi menengah kebawah. Akibatnya banyak bermunculan 

para rentenir dengan menerapkan suku bunga yang sangat tinggi dalam 

                                                           
3
 Dokumen, Brosur BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul, Tahun 2013.  

 
4
 Ibid., Tahun 2013. 
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operasionalnya.
5
 Selain itu masyarakat juga memerlukan pelayanan 

keuangan yang baik dan aman sesuai prinsip syari’ah dan menumbuhkan 

minat masyarakat dalam menginvestasikan kelebihan dana dari 

kebutuhannya. Untuk menanggulangi fenomena seperti ini, maka perlu 

adanya suatu lembaga keuangan yang mampu menjadi jalan tengah dan 

memberikan solusi dalam transaksi kegiatan ekonomi masyarakat yang 

bebas dari bunga (riba). 

Berlandaskan untuk mencapai kemaslahatan bersama maka lahirlah 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yaitu balai usaha mandiri terpadu yang 

isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil dengan kegiatan 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan ekonomi masyarakat ekonomi menengah kebawah 

dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonominya.
6
 Berdirinya BMT sesungguhnya 

dilatarbelakangi oleh perintah dan larangan riba secara tegas dalam Al 

Quran. Salah satunya perintah dan larangan riba ini terdapat dalam Al 

Quran surat Ali Imran ayat 130, yaitu: 

 

                                 

                                                           
5
 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuanagan, (Jakarta:Rajawali Press, 

2008), hlm. 4. 

 
6
 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Jakarta:Kencana, 2009), hlm. 

448. 
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Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan”. 
7
 

 

 

 Dalam menjalankan operasionalnya BMT menerapkan bagi hasil, 

karena operasional BMT berlandaskan prinsip syari’ah Islam. Bagi hasil 

menurut terminologi asing dikenal dengan istilah profit sharing. Menurut 

kamus ekonomi profit sharing berarti pembagian laba. Namun secara 

istilah profit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba pada para 

pegawai dari suatu perusahaan.
8
 Bagi hasil yang diterapkan oleh BMT 

merupakan karakteristik tersendiri dan berbeda dengan bunga yang 

diterapkan oleh bank konvensional. Berapapun tingkat pendapatan usaha, 

itulah yang kemudian didistribusikan kepada para nasabah atau anggota. 

Nasabah perlu mengetahui tingkat nisbah masing-masing produk. 

 Pada kenyataannya meskipun sudah sangat jelas dalam Islam 

terdapat larangan riba namun masih banyak masyarakat yang 

mempercayakan keuangannya pada bank konvensional. Hal ini disebabkan 

karena bunga telah menjadi suatu kesukaan masyarakat yang telah lebih 

lama dikenal dibandingkan bagi hasil, sehingga bagi hasil masih dianggap 

hal baru. Selain itu disebabkan karena masih minimnya kepercayaan 

masyarakat untuk mempercayakan masalah keuangannya kepada BMT 

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Mushaf Al-qur’an Terjemahan, (Jakarta:  Al-Huda, 2002), hlm. 

67. 

 
8
 Muhamad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil Dan Pricing di Bank Syari’ah, hlm. 26. 
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yang menerapkan sistem bagi hasil dalam operasionalnya, apalagi BMT 

merupakan lembaga keuangan syari’ah mikro yang tergolong masih baru. 

Masyarakat juga cendung kurang memahami dengan sistem bagi hasil 

yang dijalankan oleh BMT dan beranggapan bahwa sistem bagi hasil yang 

diterapkan oleh BMT tersebut rumit sehingga masyarakat kurang merasa 

puas dengan pelayanan sistem bagi hasil yang dijalankan oleh BMT.  

 Dalam sistem keuangan syari’ah dan BMT, sistem bagi hasil hanya 

berlaku pada akad penyertaan usaha atau kerjasama usaha (partnership, 

project financing participation). Akad ini dapat diterapkan dalam empat 

produk yakni, mudharabah, musyarakah, muzaro’ah/mukhobaroah dan 

musaqoh. Namun dalam prakteknya yang sering diterapkan adalah produk 

mudharabah dan musyarakah.
9
 

Hadirnya BMT ini menunjukkan kecenderungan yang semakin 

baik. Produk-produk yang dikeluarkan oleh BMT semakin variatif, 

sehingga mampu memberikan pilihan atau alternatif bagi nasabah untuk 

memanfaatkannya. Namun pada kenyataannnya BMT masih 

mengandalkan produk dengan akad jual beli yaitu murabahah dan ijarah. 

Padahal BMT mempunyai produk andalan dan mempunyai ciri khas yaitu 

al mudharabah dan al musyarakah. Produk mudharabah dan musyarakah 

merupakan produk kerjasama usaha yaitu menjalin hubungan yang erat 

dan baik dengan mitra untuk menjalankan usaha bersama dengan 

                                                           
9
 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, (Yogyakarta:UII Press, 

2004), hlm. 122.  
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menerapkan sistem bagi hasil dalam membagi keuntungan dan sistem bagi 

hasil ini lebih kompetitif.    

 Pada produk mudharabah ini BMT melayani pembiayaan dan 

simpanan menggunakan kontrak mudharabah. Dalam kontrak 

mudharabah bank syari’ah akan berfungsi sebagai mitra baik dengan 

penabung demikian juga dengan pengusaha yang meminjam dana. Dengan 

penabung, bank akan bertindak sebagai mudharib (pengelola) sementara 

penabung sebagai penyandang dana (shahibul maal). Antara keduanya 

diadakan akad mudharabah yang menyatakan pembagian keuntungan 

masing-masing pihak.
10

 

BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul sebagai salah satu 

lembaga keuangan syari’ah mikro yang menawarkan jasa simpanan, salah 

satunya adalah simpanan mudharabah. Simpanan ini merupakan salah satu 

jasa simpanan yang ditawarkan oleh BMT dengan sistem bagi hasil yang 

dibagi secara adil antara nasabah penyimpan dana (shahibul maal) dan 

BMT (mudharib) sesuai nisbah pada awal akad. Meskipun menerapkan 

sistem bagi hasil dalam simpanan yang disediakan, namun kepercayaan 

masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana dari kebutuhannya di BMT 

ini masih rendah. Minimnya pemahaman masyarakat terhadap sistem bagi 

hasil pada simpanan mudharabah dan rendahnya kepercayaan masyarakat 

untuk menabungkan uangnya di BMT menyebabkan simpanan 

mudharabah ini kurang diminati oleh masyarakat, padahal masyarakat 

                                                           
10

 Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2005), hlm. 

107. 
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Srandakan adalah masyarakat yang ekonominya berpotensi karena 

mayoritas berwirausaha dan mayoritas beragama Islam yang seharusnya 

mempercayakan keuangannya pada lembaga keuangan syariah.  

Jadi, fokus penelitian ini merupakan bagian tidak terpisah dari 

upaya pengkajian manajemen dakwah, khususnya manajemen lembaga 

keuangan Islam. Penelitian ini penting untuk dikaji dari prespektif 

larangan riba dalam Islam dan peneliti ingin mengetahui sajauh mana 

penerapan “Sistem Bagi Hasil Pada Simpanan Mudharabah Di BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana sistem bagi hasil pada simpanan mudharabah di BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebagai sebuah kajian ilmiah, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tentang sistem bagi hasil yang dilakukan oleh BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

2. Mendeskripsikan penerapan sistem bagi hasil dalam simpanan 

mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 
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  Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik sebagai kontribusi pemikiran ilmiah untuk menambah 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kajian tentang bagi hasil 

khususnya dalam simpanan mudharabah. 

2. Secara toeritik dapat memberikan pengetahuan lebih lanjut, sekaligus 

hal ini dapat menjadi sebuah konstribusi bagi para intelektual muslim 

yang akan datang untuk diteliti lebih dalam dengan konsep atau 

mekanisme bagi hasil. 

3. Sebagai kajian pengetahuan bagi para pengamat perkembangan 

lembaga keuangan syari’ah serta menambah khasanah pemikiran bagi 

pengelola-pengelola lembaga keuangan syari’ah. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, peneliti melihat dan 

melakukan penelitian awal terhadap penelitian sejenis dalam beberapa 

karya tulis terkait dengan sistem bagi hasil. Oleh karena itu peneliti ingin 

membedakan penelitian yang dilakukan saat ini sehingga dapat 

dipertahankan keasliannya. Diantaranya: 

Skripsi Infarul Ghoy dengan judul “Penerapan Bagi Hasil Dalam 

Simpanan Mudharabah Berjangka Pada Lembaga Keuangan Syari'ah 

(Studi Pada BMT Rizky Mandiri Amratani Yogyakarta)”, skripsi ini 

menjelaskan tentang bagi hasil yang diterapkan di BMT Rizky Mandiri 

Amratani Yogyakarta dalam simpanan mudharabah berjangka dan ditinjau 
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dari hukum Islamnya apakah bagi hasil yang diterapkan tersebut sesuai 

dengan hukum Islam dan muamalah. Penerapan bagi hasil yang dimaksud 

dalam skipsi ini adalah secara keseluruhan yaitu dari penerapan ketentuan 

pembagian hasil sampai pada perhitungan bagi hasilnya.
11

 Adapun 

perbedaannya dengan penelitian ini adalah  meskipun terlihat sekilas 

hampir sama karena sama-sama meneliti bagi hasil dalam simpanan 

mudharabah namun penelitian ini fokus pada sistem bagi hasilnya yang 

dilakukan dalam pembagian hasil pada simpanan mudharabah di BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul dan tidak sampai pada tahap 

perhitungan detail bagi hasil karena hanya terbatas pada sistem bagi 

hasilnya. 

Skripsi M. Showwam Azmy dengan judul ”Analisis Faktor Faktor 

Yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Simpanan Mudharabah Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2005 – 2008”, skripsi ini 

menjelaskan tentang faktor yang mempengaruhi banyak sedikitnya bagi 

hasil hasil yang dibagi oleh kedua pihak pada simpanan mudharabah dan 

kemudian menganalisis faktor-faktor penentu  pembagian hasil tersebut.
12

 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan skripsi tersebut adalah 

penelitian ini berfokus pada sistem bagi hasil dalam simpanan 

                                                           
11

 Infarul Ghoy, “Penerapan Bagi Hasil Dalam Simpanan Mudharabah Berjangka Pada 

Lembaga Keuangan Syari'ah (Studi Pada BMT Rizky Mandiri Amratani Yogyakarta)”, Skripsi, 

(Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta:Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2006). 

  
12

 M. Showwam Azmy, “Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil 

Simpanan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2005 – 2008”, Skripsi, 

(Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta:Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2008). 

 



11 
 

mudharabah yang diterapkan oleh BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul  

termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil karena faktor bagi 

hasil termasuk dalam sistem bagi hasil. 

Dalam jurnal ekonomi dan bisnis Islam vol.2, no.2, juni 2008 yang 

ditulis oleh Duddy Roesmara Donna dan Nurul Chotimah yang 

berkesimpulan, berdasarkan hasil estimasi dan analisis dengan regresi 

yang menggunakan prosedur literasi Cochrane orcut  maupun prosedur 

iterasi Cochrane orcut yang dikombinasi dengan ARCH dapat 

disimpulkan:
13

 

1. Jumlah mudharabah yang ditawarkan dipengaruhi oleh tingkat bagi 

hasil (+), dana pihak ketiga (+), dan modal per asset (+). 

2. Urutan variable yang paling menentukan adalah tingkat bagi hasil 

(return), ekspektasi profit disektor riil, dana pihak ketiga, modal per 

asset, dan pendapatan, sedangkan yang tidak berpengaruh adalah non 

perfoming financing. 

Adapun perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa jurnal 

ini meneliti tentang faktor bagi hasil dalam produk mudharabah, 

sedangkan penelitian ini tentang sistem bagi hasil dalam pembagian hasil 

dalam simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

                                                           
13

 Duddy Roesmara Donna, Nurul Khotimah, “Faktor Bagi Hasil Pada Produk 

Mudharabah”. Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol.2, no.2, Juni 2008, hlm. 56. 
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Skripsi Muhlis Khoirudin, yang membahas tentang nisbah bagi 

hasil dalam akad mudharabah di BMT Bina Usaha Mandiri Delanggu, 

dalam skripsi ini hanya dibahas tentang  penetapan nisbah bagi hasil yang 

dilakukan oleh BMT Bina Usaha Mandiri dalam akad mudharabah, dan 

hasil dari analisis yang dilakukan oleh Muhlis bahwa penetapan nisbah 

bagi hasil tersebut telah sesuai dengan ketentuan atau prinsip-prinsip yang 

ada dalam fiqh mu’amaalah. Terbukti dengan adanya kesepakatan dalam 

penetapan nisbah bagi hasil, serta dari beberapa nasabah yang tidak merasa 

dirugikan.
14

 Adapun perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa 

penelitian Muhlis fokus pada penetapan nisbah bagi hasilnya yang ditinjau 

dari fiqh mu’amalah, sedangkan penelitian ini terkait dengan sistem bagi 

hasilnya yang dilakukan oleh BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul 

dalam simpanan mudharabah. 

Berdasarkan hasil tinjauan peneliti terhadap karya ilmiah 

sebelumnya, tampak bahwa penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian ini 

berfokus pada sistem bagi hasil dalam simpanan mudharabah. Hal tersebut 

juga atas pertimbangan BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul bahwa 

belum ada penelitian yang berkaitan dengan sistem bagi hasil pada 

simpanan mudharabah di BMT Arha Sejahtera Srandakan Bantul. 

 

                                                           
14

 Muhlis Khoirudin, “Nisbah bagi hasil dalam Akad Mudharabah di BMT Bina Usaha 

Mandiri Delangu”, Skripsi, (Tidak diterbitkan), (Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga Tahun 

2007). 
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F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang sistem bagi hasil 

Dalam menjelaskan mengenai teori sistem bagi hasil, maka akan 

diurai mengenai sistem bagi hasil dan simpanan mudharabah, yaitu: 

a. Pengertian Bagi Hasil 

Bagi hasil menurut terminologi asing dikenal dengan istilah 

profit sharing. Menurut kamus ekonomi profit sharing berarti 

pembagian laba. Namun secara istilah profit sharing merupakan 

distribusi beberapa bagian laba pada para pegawai dari suatu 

perusahaan. Lebih lanjut dikatakan, bahwa hal ini dapat berbentuk 

suatu bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 

diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk 

pembayaran mingguan atau bulanan.
15

 

 Dalam mekanisme keuangan syari’ah model bagi hasil ini 

berhubungan dengan usaha pengumpulan dana (funding) maupun 

pelemparan dana/pembiayaan (financing). Terutama yang 

berkaitan dengan produk penyertaan atau kerjasama usaha. Kerja 

sama para pihak dengan sistem bagi hasil harus dijalankan secara 

transparan dan adil.
16

 

 

 

 

                                                           
15

 Muhamad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil Dan Pricing di Bank Syari’ah, hlm. 26. 

 
16

 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, hlm. 120. 
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b. Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil 

Tabel 1.1 Perbedaan sistem bunga dan sistem bagi hasil 

NO BUNGA BAGI HASIL 

1. Penentuan bunga dibuat pada 

waktu akad dengan asumsi 

harus selalu beruntung 

Penentuan besarnya 

ratio/nisbah bagi hasil 

ditetapkan pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

2. Besarnya presentasi 

berdasarkan pada jumlah uang 

(modal) yang diinginkan 

Besarnya ratio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

3. Pembayaran bunga tetap 

seperti yang dijanjikan tanpa 

pertimbangan 

Bagi hasil bergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan 

4. Jumlah pembayaran tidak 

meningkat, sekalipun jumlah 

keuntungan meningkat 

Jumlah pembagian laba 

meningkat sesuai dengan 

peningkatan jumlah 

pendapatan 

5. Eksistensi bunga diragukan 

oleh semua agama, termasuk 

Islam 

Tidak ada yang meragukan 

keabsahan sistem bagi hasil 

Sumber : Antonio, 2001 
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c. Jenis Pola Bagi Hasil 

  Ada dua jenis pola dalam sistem bagi hasil yang terdapat 

dalam menentukan berapa bagian yang diperoleh oleh masing-

masing pihak yang terkait. Sistem bagi hasil yang pada dasarnya 

erat kaitannya dengan berapa marjin yang akan ditetapkan, yaitu 

dengan:
17

 

1)  Profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada 

hasil net dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. 

Apabila suatu bank menggunakan sistem profit sharing, 

kemungkinan yang akan terjadi adalah bagi hasil yang akan 

diterima shahibul maal akan semakin kecil. Kondisi ini akan 

mempengaruhi keinginan masyarakat untuk menginvestasikan 

dananya pada Bank Syari’ah yang berdampak menurunnya 

jumlah dana pihak tiga secara keseluruhan. 

2) Revenue sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan 

kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum 

dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh pedapatan tersebut. Bank yang menggunakan 

sistem revenue sharing kemungkinan yang akan terjadi adalah 

tingkat bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana akan lebih 

besar dibandingkan tingkat suku bunga pasar yang berlaku, 

                                                           
17

 Muhammad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syari’ah, hlm. 97. 
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kondisi ini akan mempengaruhi pemilik dana untuk 

berinvestasi di bank syari’ah dan dana pihak ketiga akan 

meningkat. 

  Di dalam perbankan syari’ah Indonesia sistem bagi hasil 

yang diberlakukan adalah sistem bagi hasil dengan berlandaskan 

pada sistem revenue sharing. Bank syari’ah dapat berperan sebagai 

pengeola maupun sebagai pemilik dana, ketika bank berperan 

sebagai pengelola maka biaya tersebut akan ditanggung oleh bank, 

begitu pula sebaliknya jika bank berperan sebagai pemilik dana 

akan membebankan biaya tersebut pada pihak nasabah pengelola 

dana. 

d.  Penentuan bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
18

  

1) Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi. 

2) Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan 

yang diperoleh. 

3) Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak 

ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi 

dengan adanya kerelaan (An-Taradhin) di masing-masing pihak 

tanpa adanya unsur paksaan. 

                                                           
18

 Muhamad, Manajemen Perbankkan Syari’ah,  Edisi Revisi, (Yogyakarta:UII Press, 

2003), hlm. 96-97. 
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4) Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan 

sekiranya itu tidak mendapat keuntungan maka kerugian 

ditanggung bersama oleh kedua belah pihak. 

5) Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan 

jumlah pendapatan. 

 e.   Faktor yang mempengaruhi bagi hasil 

Dalam pembagian bagi hasilnya, lembaga keuangan 

syari’ah dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang 

mempengaruhi bagi hasil adalah:
19

 

1) Faktor langsung 

a) Investmen Rate 

 Merupakan presentase aktual dana yang 

diinvestasikan dari total dana. Jika bank menentukan 

investment rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari total 

dana dialokasikan untuk memenuhi liquiditas. 

b) Jumlah dana yang tersedia 

Untuk diinvestasikan merupakan jumlah dana dari 

berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 

Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah 

satu metode: 

(1)  Rata-rata saldo minimum bulanan 

                                                           
19

 Muhamad, Manajemen Bank Syari’ah,  Edisi Revisi, hlm. 110. 
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(2) Rata-rata saldo harian 

c) Nisbah bagi hasil (Profit Sharing Ratio) 

1) Salah satu ciri mudharabah adalah nisbah yang harus 

ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 

2) Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya dapat 

berbeda. 

3) Nisbah jika dapat berbeda dari waktu kewaktu dalam 

satu bank, misalnya deposito 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan 

dan 12 bulan. 

4) Nisbah juga dapat berbeda antara 1 akun dengan akun 

lainnya sesuai dengan besarnya dana dan jatuh 

temponya. 

 

2) Faktor tidak langsung 

(a) Penentuan biaya dan pendapatan mudharabah 

(1) Merupakan pendapatan yang diterima bank dan 

nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya. 

Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan 

pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya. 

(2) Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini 

disebut revenue sharing. 

(b) Kebijakan Akuntansi (prinsip dan metode akuntansi) 
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Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

berjalannya aktivitas yang diterapkan, terutama sehubungan 

dengan pengakuan pendapatan dan biaya. 

f.   Cara penetapan nisbah untuk funding (pengumpulan dana) 

    Bagi hasil yang menginvestasikan dananya di bank syari’ah 

dalam bentuk investasi mudharabah, maka investor akan 

mendapatkan bagi hasil yang didasarkan pada nisbah yang dibuat 

oleh bank. Adapun cara bank syari’ah dalam menentukan nisbah 

produk pendanaan, dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
20

 

  1) Hitung pendapatan bank  

  2) Hitung biaya-biaya 

  3) Tentukan harapan keuntungan 

  4) Hitung nisbah untuk bank ( biaya+harapan keuntungan) 

 

2. Tinjauan Tentang Simpanan/Tabungan Mudharabah 

a.  Tabungan Mudharabah 

Kata Mudharabah secara etimologi berasal dari kata darb. 

Dalam bahasa Arab, kata ini termasuk diantara kata yang 

mempunyai banyak arti. Diantaranya memukul, berdetak, 

mengalir, berenang, bergabung, menghindar berubah, mencampur, 

berjalan, dan lain sebagainya. Perubahan makna tersebut 

                                                           
20

 Muhamad, Tekhnik Perhitungan Bagi Hasil dan Pricing di Bank Syari’ah, hlm. 102. 
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bergantung pada kata yang mengikutinya dan konteks yang 

membentuknya.
21

 Tabungan mudharabah merupakan produk 

penghimpunan dana oleh bank syari’ah yang menggunakan akad 

mudharabah. Bank syari’ah bertindak sebagai mudharib dan 

nasabah sebagai shahibul maal. Nasabah menyerahkan pengelolaan 

dana tabungan mudharabah secara mutlak kepada mudharib (bank 

syari’ah), tidak ada batasan baik dilihat dari jenis investasi, jangka 

waktu, maupun sektor usaha, dan tidak boleh bertentangan dengan 

prinsip syari’ah Islam.
22

 

Bank syari’ah akan membayar bagi hasil kepada nasabah 

setiap akhir bulan, sebesar sesuai dengan nisbah yang telah 

diperjanjikan pada saat pembukaan rekening tabungan 

mudharabah. Bagi hasil yang diterima nasabah akan selalu 

berubah pada akhir bulan. Perubahan bagi hasil ini disebabkan 

karena adanya fluktuasi pada pendapatan bank syari’ah dan 

fluktuasi dana tabungan nasabah. 

Bagi hasil tabungan mudharabah sangat dipengaruhi oleh 

antara lain:
23

 

1) Pendapatan bank syari’ah 
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 Ibid., hlm. 26. 
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 Ismail, Perbankkan Syari’ah, hlm. 89. 
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2) Total investasi mudharabah mutlaqah 

3) Total investasi produk tabungan mudharabah 

4) Rata-rata saldo tabungan mudharabah 

5) Nisbah tabungan mudharabah yang ditetapkan sesuai dengan 

perjanjian 

6) Metode perhitungan bagi hasil yang diberlakukan  

7) Total pembiayaan bank syari’ah 

 

b. Gambar 2.1 Skema Simpanan mudharabah:
24

 

  

   

 

 

 

 

Keterangan: 

a. Nasabah investor menempatkan dananya dalam bentuk 

tabungan mudharabah. 

b. Bank syari’ah akan menyalurkan seluruh dana nasabah 

penabung dalam bentuk pembiayaan. 
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 Ismail, Perbankkan Syari’ah, hlm. 90. 
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c. Bank syari’ah memperoleh pendapatan atas pembiayaan yang 

telah disalurkan. 

d. Bank syari’ah akan menghitung bagi hasil atas dasar revenue 

sharing, yaitu pembagian bagi hasil atas dasar pendapatan 

sebelum dikurangi biaya. Jumlahnya disesuaikan dengan saldo 

rata-rata tabungan dalam bulan laporan. 

e. Pada akhir bulan, nasabah penabung akan mendapatkan bagi 

hasil dari bank syari’ah sesuai dengan nisbah yang telah 

diperjanjikan. 

f. Pada saat nasabah memerlukan dana, maka dana nasabah akan 

dikembalikan sesuai dengan jumlah penarikannya. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilakukan perlu adanya metode 

penelitian, dalam hal ini penyusun menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

1. Jenis  Penelitian 

Penelitian skripsi ini termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research), yakni kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk 

mengadakan pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini akan 

dilakukan di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul.  

Sedangkan untuk metode penelitian, peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif atau sering juga disebut metode penelitian 
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naturalistic karena penelitian ini dilakukan dalam kondisi alamiah 

(natural setting).
25

 Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 

yang berkaitan dengan sistem bagi hasil dalam simpanan mudharabah 

dan kemudian data yang diperoleh didiskripsikan dalam bentuk kata-

kata tertulis. 

2. Langkah-langkah Penelitian 

  Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:
26

 

a. Tahap pra lapangan 

 Pada tahap ini penelitian melakukan survei terlebih dahulu 

berupa penjajakan lapangan tentang latar penelitian, mencari data 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian sampai 

perizinan yang harus dipenuhi. 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

 Peneliti memasuki dan memahami lapangan penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data dilapangan. 

c. Tahap analisis data 

 Adalah melaksanakan serangkaian proses analisis data 

kualitatif dengan melakukan analisis berdasarkan rumusan data 

teori dalam usaha membahas permasalahan yang ada untuk 

menarik kesimpulan. 
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 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabet, 

2008), hlm. 8. 
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 Lexy Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 127. 
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3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian identik dengan informan yang dapat 

memberikan keterangan kepada peneliti. Informan yang dimaksud 

meliputi: Direktur SDM dan Kelembagaan, manajer, dan anggota 

BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

b. Obyek penelitian adalah titik fokus dalam suatu penelitian. Adapun 

yang menjadi obyek penelitian ini adalah sistem bagi hasil dalam 

simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Metode pertama yang peneliti gunakan untuk 

mengumpulkan data adalah metode observasi.
27

 Peneliti 

memperhatikan secara seksama dan mengamati berbagai peristiwa 

aktual yang berkaitan dengan simpanan mudharabah di BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul sebagai aplikasi sistem bagi 

hasil. 

b. Wawancara (Interview) 

 Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dengan 

bertanya langsung kepada informan.
28

  

                                                           
27

 Sutrisnohadi, Metodologi Research Jilid II, (Yogyakarta:Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1986), hlm. 136. 

 
28

 Masri Singarimbun dan Sofan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta:LP3ES, 

1989), hlm. 192. 
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 Jenis interview yang digunakan adalah interview semi 

struktural yaitu menanyakan serangkaian pertanyaan yang sudah 

terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk mengecek 

pertanyaan lebih lanjut.
29

 Adapun key informan utama yang 

peneliti interview adalah Direktur SDM dan Kelembagaan BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

c. Dokumentasi 

 Metode Dokumentasi merupakan studi dokumen yang 

berupa data-data tertulis mengandung keterangan dan penjelasan 

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual.
30

 Dengan 

kata lain metode dokumentasi dipakai bertujuan untuk mencari 

data berupa catatan, buku, jurnal, bulletin, majalah, artikel dan 

bahan-bahan dokumentasi lainnya.  

 Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data baik berupa gambar maupun tulisan tentang letak 

geografis, sejarah berdirinya, perkembangan, visi dan misi, struktur 

organisasi dan kepengurusan, produk-produk serta sistem bagi 

hasil yang diterapkan dalam simpanan mudharabah di BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul. 
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 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Bina 

Aksara, 1989), hlm. 140. 
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d. Penelusuran Data Online 

 Adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media 

online seperti internet atau media jaringan lainnya yang 

menyediakan fasilitas online. Sehingga memungkinkan peneliti 

dapat memanfaatkan data informasi berupa data informasi teori, 

secepat atau semudah mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademis.
31

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisir data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain.
32

 

Penelitian ini bertujuan untuk menerangkan tentang sistem bagi 

hasil pada simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan 

Bantul dan selanjutnya data akan dideskripsikan dalam bentuk kata-kata 

tertulis.  
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana Prenada Media, 2007), hlm. 
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27 
 

6. Tekhnik Pengecekan Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

waktu.
33

 Jenis triangulasi terdiri dari triangulasi data atau triangulasi 

sumber, triangulasi metode, triangulasi teori, dan triangulasi peneliti.
34

 

Peneliti dalam penelitian ini melakukan pengecekan dengan 

menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode.  Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Pengecekan data dengan triangulasi metode 

diperoleh dari metode wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

akan dibandingkan dengan hasilnya. 

             

 

 

 

Gambar 2.2 Triangulasi Pengumpulan Data
35

 

 Setelah menggunakan triangulasi metode, triangulasi 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, yakni mengecek 
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keabsahan data dari narasumber wawancara atau satu sumber dengan 

sumber yang lain. Dalam hal ini antara Direktur SDM dan 

Kelembagaan, manajer, dan anggota BMT Artha Sejahtera Srandakan 

Bantul. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Trianggulasi Sumber 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam pemahaman dalam kajian ini serta 

memperoleh gambaran yang jelas dan terarah juga sistematis, maka 

dalam pembahasan per bab dengan susunan sebagai berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan menguraikan tentang pentingnya 

penelitian ini dilakukan. Pada bagian ini mencakup penegasan judul, latar 

belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, diuraikan tentang gambaran umum BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul, yaitu tentang letak geografis, sejarah 

Manajer Nasabah 

Direktur SDM dan 

Kelembagaan 
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berdirinya, tujuan pendirian BMT Artha Sejahtera, landasan hukum dan 

legalitas usaha, perkembangan keuangan, visi dan misi, bagan dan 

struktur organisasi, jenis produk dan layanan, alat kelengkapan organisasi 

dan keanggotaan  di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

Bab ketiga, pembahasan. Bab ini berisi tentang permasalahan 

pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini, dengan obyek penelitian 

sistem bagi hasil, simpanan mudharabah dan implementasinya di BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul. 

Bab keempat penutup. Bab ini memuat tentang kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup. Pada bagian akhir skripsi ini juga akan 

dicantumkan pula daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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I. Alur Skema Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Alur Skema Penelitian 
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J. Alur Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Alur Proses Penelitian 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian sistem bagi hasil pada simpanan mudharabah yang di 

BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul ini, BMT Artha Sejahtera Srandakan 

Bantul sudah menerapkan dan melaksanakan bagi hasil pada simpanan 

mudharabah sesuai dengan sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil yang telah 

diterapkan di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul ini yaitu:  

1. Nisbah bagi hasil dilaksanakan oleh BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul 

dengan memberikan tawaran prosentase nisbah yaitu 17:83 pada saat 

pembukaan rekening simpanan mudharabah, namun apabila anggota kurang 

sepakat dengan nisbah yang ditawarkan maka diperbolehkan untuk 

mengajukan pendapatnya dan akan dipertimbangkan oleh BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul sampai terjadi kesepakatan bersama. 

2. BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul kemudian mengelola dana simpanan 

mudharabah anggota sesuai dengan prinsip mudharabah yaitu jenis 

mudharabah mutlaqah. Jadi dana simpanan mudharabah anggota akan 

dikelola sepenuhnya oleh BMT dalam bentuk pembiayaan-pembiayaan yang 

akan ditawarkan kepada masyarakat karena anggota telah mempercayakan 

sepenuhnya dana simpanannya untuk dikelola oleh BMT dengan harapan 

mendapatkan bagi hasil. 
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3. Pendapatan operasional BMT dari hasil melempar dana anggota dalam bentuk 

pembiayaan-pembiayaan tersebut kemudian hasilnya dibagihasilkan kepada 

anggota dengan prinsip revenue sharing dan metode penghitungan revenue 

sharing. Yaitu bagi hasil yang akan dibagi hasilkan kepada anggota 

berpedoman pada pendapatan kotor yang diperoleh BMT. 

4. Faktor yang mempengaruhi pembagian hasil di BMT Artha Sejahtera adalah 

jumlah pendapatan operasional yang diperoleh BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul dalam mengelola dana anggota kedalam produk-produk 

pembiayaan.  

5. Di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul setoran minimal simpanan 

mudharabah Rp 10.000,00 dan anggota akan mendapat bagi hasil apabila 

simpanannya lebih dari Rp 50.000,00. Jadi apabila simpanan mudharabah 

anggota di bawah Rp 50.000,00 maka tidak mendapatkan bagi hasil dengan 

alasan dikarenakan jumlah bagi hasilnya terlalu kecil/sedikit. 

6. Biaya-biaya operasional dalam mengelola dana simpanan mudharabah 

anggota akan ditanggung oleh BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul 

dikarenakan dalam simpanan mudharabah ini BMT bertindak sebagai pihak 

yang mengelola dana (mudharib) dan anggota sebagai pihak yamg memiliki 

dana (shahibul maal). 

7. Anggota BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul yang melakukan simpanan 

mudharabah merasa puas dengan bagi hasil yang diberikan dan sudah paham 

dengan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh BMT Artha Sejahtera 
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Srandakan Bantul dalam simpanan mudharabah. Hal ini penyusun dapat dari 

hasil wawancara penyusun dengan salah satu anggota BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul yang menyimpan dananya dalam simpanan mudharabah. 

Dengan demikian dan dari sumber data penelitian yang penyusun peroleh 

dari narasumber maka dapat penyusun simpulkan bahwa BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul telah menerapkan sekaligus melaksanakan bagi hasil sesuai 

dengan sistem bagi hasil dan sesuai dengan konsep bagi hasil yang telah BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul rancang untuk pembagian hasil simpanan 

mudharabah. 

 

B. Saran 

1) Untuk BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul 

a. Lebih meningkatkan kegiatan pengenalan produk-produk BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul khususnya produk simpanan mudharabah 

kepada masyarakat. 

b. Meningkatkan pemahaman anggota terhadap sistem bagi hasil yang 

diterapkan supaya pemahaman masyarakat terhadap bagi hasil meningkat. 

c. Meningkatkan profesionalitas kerjanya supaya masyarakat tidak lagi 

beranggapan BMT seperti bank plecit. 

d. Meningkatkan kualitas pelayanan yang ramah kepada para anggota. 
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2) Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Melakukan penelitian lebih mendalam terkait dengan sistem bagi hasil 

pada lembaga keuangan syariah lainnya selain BMT. 

b. Melakukan penelitian tentang sistem bagi hasil pada produk-produk yang 

berakad bagi hasil lainnya seperti sistem bagi hasil pada pembiayaan 

mudharabah, musyarakah dll. 

c. Lebih meningkatkan caranya untuk mengali informasi untuk data-data 

yang diperlukan supaya lebih lengkap. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



HASIL WAWANCARA 

 

1. Bagimana sejarah berdirinya BMT Artha Sejahtera?  

Untuk sejarah berdirinya, visi misi dan yang berkaitan dengan gambaran 

umum seperti yang mbak eka maksud tadi saya kasih profil companynya aja 

ya mbak uda lengkap kok mbak.. 

 

2. Bagaimana konsep bagi hasil pada simpanan mudharabah di BMT Artha 

Srandakan Bantul? 

“Begini mbak gambaran konsep bagi hasil di BMT Artha Sejahtera ini 

begini,,anggota menabung di BMT ini dengan akad simpanan mudharabah, 

yaitu dengan jenis mudharabah mutlaqoh. Jadi anggota mempercayakan 

sepenuhnya dana simpanannya untuk dikelola BMT dengan harapan 

mendapat bagi hasil. Untuk Penghitungan bagi hasilnya sendiri kami 

menerapkan metode Penghitungan revenue sharing yaitu pendapatan 

operasional yang kami peroleh kami bagi sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati, dan dihitung sesuai dengan pengendapan harian simpanan 

mudharabah anggota mbak, 

 

3.   Bagaimana pola bagi hasil simpanan mudharabah di BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul? 

Dalam pembagian hasil antara BMT dengan anggota kami menerapkan sistem 

revenue sharing mbak, yaitu dari total hasil pendapatan yang kami peroleh 

dalam mengelola dana anggota itu yang kami bagikan kepada anggota 

sebelum dikurangi biaya operasional. Kemudian kami bagi sesuai dengan 

kesepakatan nisbah antara BMT dengan anggota, begitu mbak. 

 

4. Siapa yang menanggung biaya-biaya operasional dalam simpanan 

mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

Untuk biaya operasional dalam simpanan mudharabah ini ya kami yang 

nanggung mbak. BMT yang nanggung mbak karena kami sebagai mudharib. 

 



5. Apa faktor yang mempengaruhi bagi hasil simpanan mudharabah di BMT 

Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

Faktor yang paling mempengaruhi dalam pembagian hasil di BMT ini ya 

pendapatan operasional yang kami peroleh yang kemudian akan kami bagi 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan jumlah dana simpanan 

anggota mbak,, karena pendapatan operasional itulah yang menentukan besar 

kecilnya pembagian hasil yang akan kami bagikan kepada anggota. 

Pendapatan operasional itu ya merupakan faktor yang paling berpengaruh. 

Untuk yang paling berpengaruh pada banyak sedikitnya bagi hasil yang 

diperoleh itu ya pendapatan operasional dari kami memutar dana anggota 

yang kemudian akan bagi sesuai dengan nisbah bagi hasil mbak  kalau di 

BMT Artha Sejahtera ini mbak, begitu. 

 

6. Bagaimana proses menentukan nisbah pada simpanan mudharabah di 

BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

Untuk nisbah di BMT ini kami menawarkan 17:83 mbak, yaitu 17% untuk 

nasabah dan 83% untuk BMT. Tetapi apabila anggota tidak sepakat dengan 

nisbah yang kami tawarkan maka anggota boleh untuk mengajukan pendapat 

besarnya prosentase nisbah sampai terjadi kesepakatan antara pihak kami 

sebagai BMT dengan anggota. Semua akan kami pertimbangkan mbak dan 

akan kami sesuaikan dengan investasi anggota,kalo tawaran yang kami 

tawarkan itu ya 17:83 itu mbak.   

 

7. Apa metode bagi hasil yang digunakan dalam membagi hasil dalam 

simpanan mudharabah? 

Ow,,,untuk metode penghitungan bagi hasil dalam simpanan mudharabah ini 

kami menggunakan metode revenue sharing mbak, yaitu berpedoman pada 

pendapatan yang kami peroleh yang akan kami bagikan kepada anggota. 

Berapapun pendapatan yang kami hasilkan maka itulah yang akan kami bagi 

dan sesuai dengan kesepakatan nisbah, begitu mbak,, Penghitungan bagi hasil 

pada simpanan mudharabah di BMT ini begitu mbak, berpatokan pada 

pendapatan yang kami hasilkan dan kami melakukan penghitungan bagi hasil 

ini menggunakan sistem software untuk memudahkan kinerja kami, namun 

kami tetap melakukan evaluasi untuk melakukan pengecekan ulang guna 

menghindari kesalahan teknis dalam penghitungan mbak, jadi evaluasi itu ya 

tetep ada mbak. 

 



 

8.  Apa prinsip simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan 

Bantul? 

Untuk prinsip bagi hasil yang kami terapkan di BMT Artha Sejahtera ini 

adalah mudharabah mutlaqah, jadi anggota yang menabung di BMT ini 

menyimpan dananya dan memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada BMT 

Artha Sejahtera Srandakan untuk mengelola dananya dan berharap 

mendapatkan bagi hasil atas usaha yang dilakukan oleh BMT dalam 

memutarkan dananya tersebut mbak, kemudian dana anggota tersebut kami 

gabung dengan dana anggota yang lain dan kemudian kami kelola kedalam 

produk-produk pembiayaan yang kami sediakan untuk melayani anggota yang 

membutuhkan dana mbak. 

 

9. Bagaimana ketentuan simpanan mudharabah mutlaqoh di BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul? 

Pada produk simpanan mudharabah ini nasabah minimal memberikan setoran 

awal sebesar Rp 10.000,00. Dan nasabah akan mendapatkan bagi hasil apabila 

saldo penyimpanannya sebesar Rp 50.000,00. Untuk penyimpanan dana 

dibawah nominal Rp 50.000,00 nasabah tidak mendapatkan bagi hasil, hal 

tersebut disebabkan terlalu kecil bagi hasil yang didapatkan, karena 

penghitungan bagi hasil di BMT Artha Sejahtera menerapkan sistem 

pengendapan harian yaitu dihitung dengan rata-rata saldo harian. 

 

10. Bagaimana perkembangan keuangan BMT dari tahun 2007 sampai 

tahun 2013? 

Alhamdulillah sangat bagus mbak, liat di RAT aja mbak ntar saya kasih 

dokumenne.. 

 

 

 

11. Bagaimana menghitung saldo rata-rata harian simpanan mudharabah? 

Ow begini mbak cara menghitung saldo rata-rata harian tu begini mbak, tak 

kasih oret-oretannya aja ya mbak gak usah yang aslinya… ntar sekalian yang 

mbak eka tanyain tentang konsep penghitungan bagi hasil simpanan 

mudharabah sama yang menghitung pendapatan yang akan dibagi hasilkan 

itu.Tapi gak detail lo ya mbak cuma konsepe aja ya.. 



 

12. Bagaimana dengan bagi hasil simpanan mudharabah di BMT Artha 

Sejahtera Srandakan ini, apakah anggota merasa puas dengan system 

bagi hasil yang diterapkan? 

 

Iya mbak emang benar saya menabung di BMT Artha Sejahtera ini yaitu 

dalam simpanan mudharabah mbak, saya percayakan uang yang saya 

tabungkan tersebut kepada BMT ini supaya dikelola dan saya dapet bagi hasil 

mbak, bagi hasil yang saya terima juga gak dikurangi biaya operasional kok 

mbak soale yang nanggung biaya operasional dalam simpanan ini adalah 

BMT soale biayanya uda ditanggung sama BMT, saya dapat 17% dari hasil 

keuntungan yang diperoleh BMT dalam mengelola uang saya, bagi hasil yang 

tak terima itu lumayan kok mbak. 

Waktu dulu awal saya jadi anggota di BMT Artha Sejahtera Srandakan ini 

dulu saya juga uda dijelasin tentang bagi hasil dalam simpanan mudharabah 

ini dan saya paham mbak dengan sistem bagi hasil yang diterapkan. 



INTERVIEW GUIDE 

 

1. Apa tujuan dari didirikannya BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

2. Apa visi misi dari BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

3. Bagaimana sejarah berdirinya BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

4. Bagaimana perkembangan keuangan dan keanggotaan BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul dari tahun ke tahun? 

5. Bagaimana struktur organisasi di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

6. Apa saja jenis produk dan layanan yang ditawarkan oleh BMT Artha 

Sejahtera Srandakan Bantul untuk masyarakat? 

7. Keanggotaan di BMT Artha Sejahtera dibedakan dalam berapa golongan, apa 

hak dan kewajibannya dari masing-masing golongan anggota tersebut? 

8. Apa saja alat kelengkapan organisasinya dan apa tugasnya? 

9. Meliputi apa saja tugas-tugas manajer di BMT Artha Sejahtera? 

10. Bagaimana sistem bagi hasil di BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul dalam 

simpanan mudharabah? 

11. Bagaimana prinsip bagi hasil yang diterapkan oleh BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul dalam simpanan mudharabah? 

12. Bagaimana pola bagi hasil yang dijalankan oleh BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul dalam simpanan mudharabah? 



13. Bagaimana ketentuan dalam memberikan atau membagi hasil simpanan 

mudharabah antara pihak BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul dengan 

anggotanya? 

14. Apa faktor yang mempengaruhi banyak sedikitnya pembagian hasil pada 

simpanan mudharabah? 

15. Bagaimana proses menentukan nisbah pada awal akad simpanan mudharabah? 

16. Kapan anggota dapat mengambil atau menarik pembagian hasil? 

17. Kapan BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul melaporkan keuangannya 

kepada anggota? 

18. Apa persyaratan anggota untuk mendapatkan bagi hasil dalam simpanan 

mudharabah? 

19. Bagaimana konsep bagi hasil simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul? 

20. Bagaimana konsep nisbah simpanan mudharabah yang diterapkan? 

21. Bagaimana konsep penghitungan bagi hasil pada simpanan mudharabah? 

22. Siapa yang menanggung biaya operasional dalam simpanan mudharabah di 

BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul? 

23. Apa saja biaya-biaya yang meliputi biaya operasional di BMT Artha Sejahtera 

Srandakan Bantul? 

24. Apakah banyak sedikitnya jumlah dana simpanan mudharabah anggota 

mempengaruhi tingkat bagi hasil?  



25. Apa metode yang digunakan oleh BMT Artha Sejahtera Srandakan Bantul 

dalam menghitung bagi hasil? 

26.  Bagaimana cara menghitung rata-rata saldo harian simpanan mudharabah? 

27. Bagaimana cara menghitung pendapatan yang akan dibagikan kepada 

anggota? 

28. Apa prinsip simpanan mudharabah di BMT Artha Sejahtera Srandakan 

Bantul? 

29. Apa tugas harian manajer pada administrasi simpanan mudharabah? 
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